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Prakata

uji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan karu-
P nia-Nya modul ini dapat disusun dengan baik. Modul ini disusun
sebagai panduan pembelajaran dalam mata kuliah Akuntansi Biaya, yang
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
konsep-konsep utama dalam akuntansi biaya, perilaku biaya, serta pene-
rapannya dalam manajemen produksi dan pengambilan keputusan bisnis.

Modul ini terdiri dari beberapa bab yang tersusun secara sistematis
untuk memudahkan pemahaman dan penguasaan materi. Modul memba-
has tentang Cost Accounting & Manajemen Produksi, yang memberikan
pengantar mengenai hubungan antara akuntansi biaya dan proses produksi.
Selanjutnya, Konsep Biaya dan Sistem Informasi Akuntansi Biaya dibahas
kemudian pembahasan berikutnya menekankan pentingnya informasi
akuntansi biaya dalam mendukung keputusan manajemen.

Modul ini menguraikan Cost Behavior Analysis, atau analisis perilaku
biaya, yang sangat penting dalam memahami bagaimana biaya berubah
seiring dengan perubahan dalam aktivitas produksi. Harga Pokok Pesanan
yang memberikan pemahaman mengenai perhitungan biaya pada sistem
pesanan khusus. Selanjutnya, dibahas Process Costing, yang menjelaskan
perhitungan biaya dalam sistem produksi massal. Joint Product and By
Product, yang merupakan topik pada bab ketujuh, memberikan pema-
haman mengenai pembagian biaya dalam produksi gabungan.



Modul ini membahas lebih lanjut tentang Variabel Cost, Material
Controlling, Labor Controlling, Departementalisasi Biaya Overhead Pabrik,
Sistem Biaya Taksiran, Penetapan Sistem Biaya Standar, serta Analisis Biaya
Pemasaran. Bagian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
lebih mendalam dan spesifik mengenai pengendalian biaya dalam proses
produksi, serta penetapan standar biaya yang efektif.

Modul ini disusun dengan harapan dapat menjadi sumber belajar yang
bermanfaat bagi mahasiswa dalam memahami konsep akuntansi biaya dan
manajemen produksi, serta mampu mengaplikasikannya dalam situasi
nyata. Kami menyadari bahwa modul ini masih memiliki kekurangan, oleh
karena itu kami sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang membangun
untuk perbaikan di masa mendatang. Semoga modul ini dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam pengembangan pengetahuan dan keteram-
pilan mahasiswa dalam bidang akuntansi biaya.
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Kegiatan Belajar 1

Pendahuluan

Cost accounting dan manajemen produksi merupakan dua aspek penting
dalam operasional sebuah perusahaan. Akuntansi biaya (cost accounting)
berperan penting dalam menghitung, menganalisis, dan mengendali-
kan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam proses produksinya.
Dengan adanya pengelolaan biaya yang efisien, perusahaan dapat memas-
tikan bahwa setiap tahap produksi dapat dijalankan secara optimal dengan
biaya yang paling efektif.

Sementara itu, manajemen produksi bertanggung jawab dalam meng-
awasi seluruh proses produksi, mulai dari perencanaan, pengendalian,
hingga pengoptimalan aliran kerja untuk memastikan produk yang diha-
silkan sesuai dengan standar kualitas yang telah ditetapkan. Pentingnya
integrasi antara cost accounting dan manajemen produksi terletak pada
bagaimana keduanya bekerja secara sinergis dalam mengendalikan biaya
dan meningkatkan efisiensi operasional.

Dalam manajemen produksi, berbagai elemen seperti bahan baku,
tenaga kerja, dan overhead pabrik perlu diperhatikan dengan cermat agar
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hasil produksi tidak hanya memenuhi standar kualitas, tetapi juga dilaku-
kan dengan biaya yang minimal. Pada titik inilah akuntansi biaya membe-
rikan data dan analisis yang diperlukan untuk mengidentifikasi area-area
yang memerlukan perbaikan dalam proses produksi, serta membantu
manajemen dalam pengambilan keputusan strategis.

Penerapan cost accounting yang baik akan memberikan perusahaan
gambaran yang jelas mengenai struktur biaya dari setiap produk yang
dihasilkan. Hal ini sangat penting dalam menentukan harga jual, menghi-
tung margin keuntungan, serta memahami titik impas produksi. Dengan
informasi tersebut, manajemen produksi dapat menyesuaikan proses
produksinya untuk memastikan bahwa perusahaan dapat bersaing secara
lebih efektif di pasar, baik dalam hal harga maupun kualitas produk.

Integrasi antara kedua aspek ini juga memungkinkan perusahaan
untuk melakukan perencanaan dan pengendalian biaya yang lebih baik,
yang pada akhirnya akan meningkatkan profitabilitas perusahaan secara
keseluruhan. Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, memiliki
sistem manajemen produksi dan akuntansi biaya yang efisien adalah kunci
keberhasilan.

Perusahaan yang mampu mengendalikan biaya produksinya dengan
baik akan lebih mampu bertahan dalam situasi ekonomi yang bergejolak,
karena mereka dapat menyesuaikan operasional dengan lebih cepat tanpa
mengorbankan kualitas produk. Oleh karena itu, sinergi antara cost acco-
unting dan manajemen produksi tidak hanya membantu dalam efisiensi
operasional, tetapi juga menjadi fondasi bagi pertumbuhan dan kesuksesan
jangka panjang perusahaan.

Capaian Pembelajaran

Sub capaian pembelajaran bertujuan untuk memberikan arah dan fokus
dalam proses belajar mengajar, sehingga peserta didik dapat memahami
dengan jelas apa yang diharapkan dari mereka. Tujuan ini membantu
peserta didik mengembangkan keterampilan praktis dan pengetahuan
yang diperlukan untuk menghadapi situasi, seperti pengambilan keputusan



Kegiatan Belajar 2

Pendahuluan

Dalam dunia bisnis modern, biaya tidak hanya dipahami sebagai penge-
luaran yang harus dikeluarkan oleh perusahaan, tetapi juga sebagai bagian
dari strategi manajemen yang bertujuan untuk mengoptimalkan sumber
daya dan meningkatkan efisiensi. Konsep biaya melibatkan berbagai aspek,
mulai dari pengorbanan sumber daya ekonomi hingga pengelolaan dan
pengendalian biaya dalam setiap aktivitas operasional.

Biaya akan membantu perusahaan dalam merencanakan anggaran,
mengelola pengeluaran, dan mengambil keputusan strategis yang dapat
meningkatkan profitabilitas serta efisiensi produksi. Di sisi lain, sistem
informasi akuntansi biaya adalah alat penting yang memungkinkan peru-
sahaan untuk mencatat, mengukur, dan melaporkan semua informasi biaya
yang terkait dengan operasional mereka. Sistem ini tidak hanya menyedia-
kan data keuangan, tetapi juga mendukung manajemen dalam mengawasi
performa keuangan perusahaan secara lebih efisien.

Dengan adanya sistem informasi akuntansi biaya, perusahaan dapat
mengidentifikasi area-area yang membutuhkan perhatian khusus, seperti
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biaya produksi, biaya tenaga kerja, atau biaya overhead, serta menetap-
kan strategi yang tepat untuk mengoptimalkan pengeluaran. Sistem ini
juga memungkinkan perusahaan untuk mengukur efektivitas kinerja dan
memastikan bahwa sumber daya digunakan secara optimal.

Konsep biaya berkaitan erat dengan berbagai metode pengelompokan
biaya yang dirancang untuk memudahkan perusahaan dalam mengen-
dalikan dan menganalisis biaya. Misalnya, perusahaan sering mengkla-
sifikasikan biaya menjadi biaya tetap, biaya variabel, biaya langsung, dan
biaya tidak langsung. Pengelompokan ini memudahkan perusahaan dalam
melakukan perhitungan biaya produk dan layanan, serta menentukan
harga yang kompetitif di pasar. Selain itu, sistem informasi akuntansi biaya
menyediakan berbagai pendekatan untuk menghitung dan mengalokasikan
biaya, seperti job order costing, process costing, dan activity-based costing
(ABC). Setiap metode ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik
perusahaan sesuai dengan karakteristik produksi mereka.

Dengan berkembangnya teknologi, sistem informasi akuntansi biaya
juga semakin canggih dan memungkinkan perusahaan untuk melakukan
analisis biaya yang lebih mendalam. Teknologi ini memberikan akses
kepada manajemen untuk mendapatkan informasi yang real-time dan
akurat, yang dapat digunakan untuk membuat keputusan strategis.

Pemahaman tentang biaya dan penerapan sistem informasi akuntansi
yang baik tidak hanya membantu perusahaan dalam menjaga transparansi
keuangan tetapi juga menjadi alat penting untuk meningkatkan daya saing
di pasar. Melalui pemantauan yang tepat, perusahaan dapat mengidenti-
fikasi area yang membutuhkan perbaikan dan melakukan penyesuaian
strategis untuk mencapai efisiensi yang optimal.

Sistem informasi akuntansi yang andal juga memungkinkan peru-
sahaan untuk memisahkan antara biaya tetap dan variabel, memberikan
landasan yang kuat untuk perencanaan biaya dan penentuan harga yang
lebih akurat, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan bisnis secara
keseluruhan.



Kegiatan Belajar 3

Pendahuluan

Cost behavior analysis adalah sebuah metode yang digunakan untuk mema-
hami bagaimana biaya berubah sebagai respons terhadap perubahan dalam
aktivitas bisnis. Analisis ini sangat penting dalam pengelolaan keuangan
dan manajemen perusahaan karena memungkinkan para manajer untuk
memprediksi biaya di masa depan serta mengontrol anggaran dengan

lebih efektif.

Biaya dapat digolongkan berdasarkan bagaimana mereka bereaksi
terhadap perubahan volume produksi atau penjualan, yang secara umum
dikelompokkan menjadi biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi-varia-
bel. Pemahaman yang mendalam mengenai perilaku biaya memungkinkan
perusahaan untuk melakukan perencanaan yang lebih strategis.

Dengan mengetahui bagaimana biaya akan berubah seiring dengan
peningkatan atau penurunan output, manajer dapat menentukan kepu-
tusan yang lebih baik dalam pengalokasian sumber daya, pengendalian
biaya, serta penetapan harga produk. Selain itu, analisis perilaku biaya juga
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membantu perusahaan untuk mengidentifikasi peluang penghematan dan

meningkatkan profitabilitas.

Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, kemampuan untuk menga-

nalisis dan memprediksi perilaku biaya menjadi salah satu faktor kunci

keberhasilan perusahaan. Dengan memanfaatkan data historis dan analisis

biaya, perusahaan dapat merespons perubahan pasar dengan lebih cepat

dan lebih tepat, serta memastikan bahwa operasional bisnis tetap efisien

dan berkelanjutan.

Sub capaian pembelajaran

1. Mahasiswa mampu memahami konsep dasar analisis perilaku biaya
serta pengelompokan biaya menjadi biaya tetap, variabel, dan campur-
an.

2. Mahasiswa mampu menjelaskan pentingnya analisis perilaku biaya
dalam pengambilan keputusan manajerial dan strategi bisnis.

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menerapkan metode yang
digunakan untuk memisahkan biaya campuran, seperti metode high-
low, scattergraph, dan least squares.

4. Mahasiswa mampu menganalisis dampak perubahan variabel produksi
terhadap biaya dan pendapatan perusahaan.

Indikator

1. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian analisis perilaku biaya
dan relevansinya terhadap proses estimasi biaya produksi.

2. Mahasiswa mampu mengelompokkan biaya tetap, variabel, dan
campuran dalam konteks manajemen keuangan perusahaan.

3. Mahasiswa mampu memahami metode scattergraph untuk menggam-
barkan hubungan antara variabel yang mempengaruhi biaya.

4. Mahasiswa mampu memahami prinsip dasar metode least squares

dan menggunakannya untuk menganalisis hubungan antara biaya
dan aktivitas produksi.



Kegiatan Belajar 4

Pendahuluan

Harga pokok pesanan adalah salah satu konsep kunci dalam akuntansi
biaya yang memiliki peran vital dalam memastikan keberhasilan operasi-
onal dan finansial suatu perusahaan, khususnya yang bergerak di sektor
manufaktur. Sistem harga pokok pesanan ini berfokus pada penetapan
biaya yang terkait langsung dengan pesanan tertentu, yang memungkinkan
perusahaan untuk memantau setiap komponen biaya secara rinci.

Dengan menggunakan metode ini, manajemen perusahaan dapat
dengan mudah mengetahui dan mengevaluasi total biaya yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan pesanan, mulai dari biaya bahan baku, tenaga kerja
langsung, hingga biaya overhead pabrik. Penerapan harga pokok pesanan
memberikan gambaran yang lebih jelas terkait profitabilitas suatu pesanan,
sekaligus membantu perusahaan dalam mengelola efisiensi biaya produksi.

Dalam proses perhitungan harga pokok pesanan, perusahaan meng-
identifikasi dan mencatat semua biaya yang dikeluarkan untuk mempro-
duksi barang sesuai dengan spesifikasi yang diminta oleh pelanggan.
Setiap pesanan dianggap sebagai satu unit produksi yang berdiri sendiri,
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sehingga seluruh elemen biaya dapat diatribusikan secara langsung ke
pesanan tersebut.

Harga pokok pesanan melibatkan perhitungan biaya produksi yang
mencakup bahan baku, tenaga kerja, dan overhead pabrik yang dialoka-
sikan secara khusus untuk setiap pesanan. Sistem harga pokok pesanan
memberikan keuntungan dalam hal transparansi biaya, pengelolaan margin
keuntungan, dan kemampuan menetapkan harga jual yang lebih kompetitif.
Fleksibilitas dalam menyesuaikan produk sesuai preferensi pelanggan juga
merupakan salah satu keunggulan utama metode ini.

Selain itu, harga pokok pesanan memberikan kemudahan bagi peru-
sahaan manufaktur dalam melacak biaya setiap pesanan secara terpisah,
sehingga manajemen dapat membuat keputusan strategis berdasarkan data
biaya yang lebih spesifik. Elemen-elemen biaya seperti biaya bahan baku,
tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik yang teridentifikasi dengan
tepat akan menjadi dasar dalam proses perhitungan harga pokok produksi.

Sub capaian pembelajaran

1. Mahasiswa mampu memahami konsep harga pokok pesanan

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi komponen harga pokok produk

3. Mahasiswa mampu menganalisis pengaruh biaya produksi terhadap
keputusan manajerial

4. Mahasiswa mampu menjelaskan pentingnya laporan hasil operasi
dalam mengevaluasi kinerja perusahaan serta mengaplikasikan sistem
biaya dan akumulasi biaya dalam konteks produksi.

Indikator

1. Mabhasiswa dapat menjelaskan definisi harga pokok pesanan serta ba-
gaimana metode ini diterapkan untuk menghitung harga pokok pro-
duksi berdasarkan pesanan pelanggan.



Kegiatan Belajar 5

Pendahuluan

Sama seperti yang dijelaskan di bab sebelumnya, harga pokok pesanan
sangat relevan bagi perusahaan yang menjalankan model bisnis berbasis
pesanan, di mana setiap produk atau layanan yang dihasilkan dapat memi-
liki biaya yang berbeda-beda tergantung pada spesifikasi dan kebutuhan
pelanggan. Harga pokok pesanan memungkinkan perusahaan untuk
menghitung dengan akurat total biaya yang dikeluarkan untuk setiap
pesanan yang diterima.

Hal ini penting bagi manajemen untuk membuat keputusan yang
tepat mengenai penetapan harga jual, analisis profitabilitas, dan pengelo-
laan sumber daya. Dengan memahami harga pokok dari setiap pesanan,
perusahaan dapat menentukan strategi pemasaran yang lebih efektif dan
meningkatkan daya saing di pasar. Dengan mencatat dan menganalisis
biaya yang dikeluarkan untuk setiap pesanan, perusahaan dapat meng-
identifikasi potensi pemborosan dan mencari cara untuk meningkatkan
efisiensi operasional.
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Sub Capaian Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu memahami karakteristik job order costing

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis biaya dalam job order
costing

3. Mahasiswa mampu mengelola pencatatan biaya produksi
Mahasiswa mampu menghitung total biaya produksi

5. Mahasiswa mampu menentukan harga jual dan margin keuntungan

Indikator

1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menjelaskan karakteristik
dari sistem job order costing.

2. Mahasiswa mampu menjelaskan masing-masing jenis biaya (bahan
baku, tenaga kerja, overhead) dalam konteks job order costing.

Uraian materi

Harga pokok pesanan

Beberapa karakteristik dari perusahaan yang menggunakan job order
costing antara lain adalah sifat produk yang bervariasi, periode produksi
yang tidak tetap, serta adanya penugasan spesifik dari pelanggan yang perlu
dipenuhi. Jenis-jenis biaya yang terkait dengan job order costing mencakup
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
Ketiga komponen biaya ini saling berhubungan dan perlu dikelola secara
efektif agar perusahaan dapat menentukan harga pokok yang akurat untuk
setiap pesanan.

Dalam penerapan metode akuntansi biaya, perusahaan perlu menge-
lola pencatatan biaya produksi dengan baik. Salah satu cara untuk mela-
kukannya adalah dengan menggunakan kartu biaya untuk setiap pesanan.
Kartu biaya ini berfungsi sebagai alat untuk mencatat semua biaya yang
terkait dengan pekerjaan tertentu, sehingga memudahkan dalam peman-
tauan dan analisis biaya.



Kegiatan Belajar 6

Pendahuluan

Process costing merupakan salah satu metode perhitungan biaya yang
digunakan dalam industri manufaktur, terutama ketika proses produksi
melibatkan serangkaian langkah yang berkelanjutan dan menghasilkan
produk dalam jumlah besar. Metode ini sangat relevan bagi perusahaan
yang memproduksi barang dalam jumlah massal dengan karakteristik
produk yang seragam atau homogen. Pada dasarnya, process costing
memungkinkan perusahaan untuk membebankan biaya produksi ke
setiap unit produk berdasarkan tahapan atau proses yang dilalui, bukan
berdasarkan pesanan tertentu.

Salah satu keunggulan dari metode process costing adalah kemampu-
annya untuk memberikan penghitungan biaya yang akurat dan konsisten
pada setiap unit produk. Karena produksi berlangsung dalam skala besar
dan prosesnya sering kali berulang, metode ini memudahkan perusahaan
dalam mengidentifikasi dan mengendalikan biaya. Dengan memusat-
kan perhatian pada total biaya yang diakumulasikan di setiap departe-
men produksi, process costing memberikan perusahaan gambaran yang
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jelas tentang efisiensi operasi dan alokasi sumber daya di seluruh proses
produksi.

Selain itu, dalam metode ini, persediaan yang sedang dalam proses
produksi pada akhir periode pelaporan dapat dinilai secara tepat meng-
gunakan konsep unit ekuivalen. Konsep ini memungkinkan perusahaan
untuk menghitung tingkat penyelesaian produk yang masih dalam proses
dan menyertakan nilai tersebut dalam laporan keuangan. Oleh karena itu,
process costing tidak hanya membantu dalam perhitungan biaya yang
tepat, tetapi juga memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan keputusan
strategis, terutama dalam hal penetapan harga, perencanaan anggaran, dan
evaluasi kinerja departemen produksi.

Sub capaian pembelajaran

1. Mahasiswa mampu menjelaskan apa itu metode process costing dan ba-
gaimana metode ini digunakan dalam akuntansi biaya.

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi karakteristik industri yang
cocok untuk penerapan metode process costing, termasuk produksi
terus-menerus, produksi massal, produk homogen, dan pembebanan
biaya per unit.

3. Mahasiswa mampu menganalisis alur fisik barang dalam sistem process
costing dan mengidentifikasi jenis alur produk yang ada, seperti beru-
rutan, paralel, dan selektif.

4. Mahasiswa mampu menghitung unit ekuivalen dan biaya per unit
ekuivalen serta menerapkan konsep tersebut dalam analisis biaya
produksi.

5. Mahasiswa mampu menjelaskan metode penilaian persediaan yang
digunakan dalam process costing dan memahami pentingnya laporan
biaya produksi dalam pengambilan keputusan.



Kegiatan Belajar 7

Pendahuluan

Perusahaan industri merupakan entitas yang bergerak dalam mengelola
berbagai faktor produksi untuk menghasilkan barang atau output yang
dapat dipasarkan. Dalam proses ini, perusahaan perlu memahami secara
rinci bagaimana biaya produksi diatur dan dikelola agar dapat mencapai
efisiensi yang optimal. Untuk mengetahui besarnya biaya yang digunakan
dalam menghasilkan produk, perusahaan industri mengandalkan teori
akuntansi biaya.

Penentuan harga pokok yang tepat sangat penting karena mempenga-
ruhi efisiensi biaya dan strategi penjualan perusahaan. Harga pokok yang
terlalu tinggi dapat membuat produk sulit bersaing di pasar, sementara
harga pokok yang terlalu rendah bisa mengakibatkan kerugian bagi peru-
sahaan. Produk utama (main product) dan produk sampingan (by-product)
dihasilkan melalui proses produksi yang sering kali melibatkan biaya
bersama. Biaya bersama ini muncul karena berbagai produk dihasilkan
dari bahan baku yang sama dan melalui proses yang sama hingga tahap
tertentu sebelum dipisahkan.
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Dengan memahami konsep joint product dan by-product, perusahaan

bisa mengelola produksi dengan lebih efisien, memaksimalkan penggu-

naan bahan baku, dan mengurangi pemborosan. Hal ini penting dalam

berbagai industri untuk memastikan semua produk yang dihasilkan, baik

utama maupun sampingan, memberikan nilai ekonomi bagi perusahaan.

Sub Capaian Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu memahami konsep dasar joint product dan by-pro-
duct dalam proses produksi.

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi perbedaan antara joint product
dan by-product, serta dampaknya terhadap pengelolaan biaya produksi.

3. Mahasiswa mampu menganalisis metode alokasi biaya yang digunakan
dalam produksi produk gabungan dan produk sampingan.

4. Mahasiswa mampu mengembangkan pemahaman tentang pentingnya
strategi manajemen produk gabungan dan produk sampingan dalam
industri.

Indikator

1. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian joint product dan by-pro-
duct dalam proses produksi berdasarkan literatur.

2. Mahasiswa mampu menguraikan contoh-contoh industri yang meng-
gunakan proses produksi gabungan, seperti industri pengolahan
minyak atau pengemasan daging.

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi metode alokasi biaya seperti nilai
jual relatif atau metode unit fisik dalam membagi biaya gabungan.

4. Mahasiswa mampu membedakan produk utama (main product) dan
produk sampingan (by-product) berdasarkan nilai jual dan proses
produksinya.

5. Mahasiswa mampu menjelaskan pengaruh produk sampingan terha-

dap pengurangan biaya produksi utama atau pendapatan terpisah.



Kegiatan Belajar 8

Pendahuluan

Dalam dunia akuntansi dan manajemen keuangan, salah satu konsep yang
sering digunakan dalam analisis biaya adalah variabel cost atau biaya varia-
bel. Biaya ini merujuk pada biaya yang berubah seiring dengan perubahan
volume produksi atau tingkat aktivitas. Artinya, semakin banyak produk
yang dihasilkan, semakin tinggi pula total biaya variabel yang dikeluar-
kan. Penggunaan biaya variabel memiliki implikasi yang signifikan dalam
perencanaan dan pengendalian biaya.

Peranan variable costing dalam operasional perusahaan sangatlah
signifikan, terutama dalam memberikan informasi strategis bagi manaje-
men. Informasi ini tidak hanya digunakan untuk perencanaan laba, tetapi
juga membantu manajemen dalam menghitung margin kontribusi, yaitu
selisih antara penjualan dan biaya variabel. Margin kontribusi ini penting
dalam menentukan jumlah produksi yang harus dijual untuk mencapai
titik impas atau memenuhi target laba yang diinginkan.

Selain itu, metode variable costing juga berperan dalam pengendalian
biaya tetap, memungkinkan manajemen untuk memantau biaya yang
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tidak terpengaruh oleh volume produksi, seperti sewa pabrik dan penyu-

sutan. Namun, meskipun memiliki banyak keunggulan, variable costing

juga memiliki beberapa kekurangan, terutama terkait dengan pelaporan

keuangan eksternal dan pengambilan keputusan jangka panjang.

Sub capaian pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu menjelaskan definisi dan karakteristik utama me-
tode variable costing.

Mahasiswa mampu membandingkan metode variable costing dengan
metode lain seperti full costing dan menjelaskan perbedaan utama di
antara keduanya.

Mahasiswa mampu menghitung margin kontribusi berdasarkan data
penjualan dan biaya variabel, serta menjelaskan pentingnya dalam
perencanaan laba.

Mahasiswa mampu menerapkan konsep variable costing dalam situasi
pengambilan keputusan, termasuk menentukan apakah akan mene-
rima atau menolak pesanan tambahan.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dari
metode variable costing serta dampaknya terhadap pelaporan keuangan
dan pengambilan keputusan jangka panjang.

Indikator

1.

Mahasiswa mampu menyebutkan apa itu variable costing dan mengi-
dentifikasi biaya yang termasuk dalam perhitungan harga pokok pro-
duksi menggunakan metode ini.

Mahasiswa mampu memberikan contoh konkret perbedaan antara
variable costing dan full costing dalam konteks pelaporan laba rugi.
Mahasiswa mampu menghitung margin kontribusi dari data yang
diberikan dan menjelaskan bagaimana margin tersebut berkontribusi
pada perencanaan laba.



Kegiatan Belajar 9

Pendahuluan

Pengendalian atau controlling adalah proses sistematis yang bertujuan
untuk memastikan bahwa semua kegiatan dalam organisasi dilaksanakan
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan dalam perencanaan. Proses
ini mencakup beberapa aspek penting, seperti penentuan standar, peran-
cangan sistem informasi, dan pemantauan pelaksanaan. Jika ditemukan
penyimpangan dari standar yang ditetapkan, tindakan korektif harus
segera diambil agar sumber daya yang ada dapat digunakan secara efektif
dan efisien.

Tujuan utama dari pengendalian adalah memastikan penggunaan
sumber daya secara optimal untuk mencapai tujuan organisasi, sekaligus
meningkatkan efisiensi, mengurangi kesalahan, dan menjaga kinerja tetap
sesuai dengan rencana yang telah disusun. Dalam konteks ini, pengendalian
material menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam manajemen
operasional perusahaan, khususnya bagi perusahaan yang bergerak di
bidang manufaktur.
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Proses pengendalian material bertujuan untuk memastikan bahwa
pengelolaan bahan baku dilakukan dengan efisien dan efektif, agar perusa-
haan dapat memenuhi kebutuhan produksi tanpa mengalami kekurangan
atau kelebihan stok. Salah satu fokus utama dari material controlling
adalah menjaga keseimbangan antara biaya penyimpanan dan kebutuhan
produksi, sehingga dapat meminimalkan biaya operasional sekaligus
mengoptimalkan penggunaan sumber daya.

Material controlling melibatkan berbagai langkah penting, seperti
pemantauan persediaan secara berkala, penerapan sistem inventarisasi yang
akurat, serta penetapan standar pembelian dan penyimpanan material.
Perusahaan juga perlu melakukan analisis terhadap data penggunaan mate-
rial untuk memprediksi kebutuhan di masa depan dan mencegah terjadinya
pemborosan. Hubungan yang baik dengan pemasok juga sangat penting
untuk memastikan kelancaran pasokan material. Selain itu, pengendalian
material memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas produk yang
dihasilkan, di mana kualitas bahan baku akan sangat mempengaruhi hasil
akhir produksi.

Sub Capaian Pembelajaran

Mahasiswa mampu memahami konsep pengendalian
Mahasiswa mampu menjelaskan proses material controlling
Mahasiswa mampu menganalisis keseimbangan antara biaya dan
kebutuhan produksi

4. Mahasiswa mampu mengidentifikasi langkah-langkah material
controlling

5. Mahasiswa mampu menerapkan teknik pengendalian kualitas
Mahasiswa mampu menerapkan tindakan korektif dalam pengenda-
lian material



Kegiatan Belajar 10

Pendahuluan

Labor controlling atau pengendalian tenaga kerja menjadi aspek penting
dalam manajemen sumber daya manusia. Di era globalisasi dan perubahan
teknologi yang cepat, tantangan dalam pengelolaan tenaga kerja semakin
kompleks. Oleh karena itu, labor controlling tidak hanya berfokus pada
pengawasan biaya, tetapi juga mencakup pengembangan keterampilan
dan kompetensi karyawan melalui program pelatihan yang berkelanjutan.

Dengan meningkatkan kemampuan karyawan, organisasi dapat lebih
siap menghadapi perubahan dan beradaptasi dengan dinamika pasar yang
terus berubah. Pendekatan ini juga berkontribusi pada peningkatan daya
saing organisasi, karena karyawan yang terampil dan kompeten dapat
memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap kinerja perusahaan.

Pentingnya pengendalian tenaga kerja tidak hanya terletak pada efisi-
ensi biaya produksi yang dapat dicapai, tetapi juga berpengaruh lang-
sung terhadap semangat dan prestasi kerja karyawan. Dalam lingkungan
kerja yang terkelola dengan baik, karyawan merasa lebih dihargai dan
termotivasi untuk memberikan yang terbaik bagi perusahaan. Dengan
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mengoptimalkan sumber daya manusia, perusahaan tidak hanya berfo-
kus pada penghematan biaya, tetapi juga berupaya mencapai keunggulan
kompetitif dalam industri yang semakin ketat.

labor controlling juga mencakup proses identifikasi dan penyele-
saian masalah yang mungkin muncul dalam hubungan kerja. Konflik
antar karyawan, isu disiplin, atau masalah komunikasi dapat mengganggu
produktivitas dan menciptakan suasana kerja yang tidak kondusif. Dengan
cara ini, organisasi tidak hanya dapat memastikan pengeluaran tetap dalam
batas anggaran, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
kolaborasi dan inovasi.

Sub capaian pembelajaran

1. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan merencanakan kebutuhan
tenaga kerja
Mahasiswa mampu mengukur kinerja tenaga kerja

3. Mahasiswa mampu mengendalikan biaya tenaga kerja
Mahasiswa mampu mengimplementasikan program pelatihan dan
pengembangan

5. Mahasiswa mampu menangani masalah tenaga kerja
Mahasiswa mampu melakukan evaluasi dan penyesuaian sistem
pengendalian tenaga kerja

Indikator

1. Mahasiswa mampu meanalisis jumlah, jenis, dan kualitas tenaga kerja
yang diperlukan

2. Mahasiswa mampu menyusun laporan yang membandingkan biaya
aktual dengan anggaran yang telah ditetapkan.

3. Mahasiswa mampu menunjukkan cara-cara untuk mengurangi biaya
tanpa mengorbankan kesejahteraan karyawan.

4. Mahasiswa mampu membuat rencana program pelatihan yang menca-
kup keterampilan teknis dan soft skills.



Kegiatan Belajar 11

Pendahuluan

Departementalisasi biaya overhead pabrik merupakan proses penting
dalam manajemen biaya yang bertujuan untuk mengalokasikan biaya
overhead ke dalam departemen yang berbeda dalam suatu organisasi.
Dalam konteks produksi, biaya overhead mencakup semua biaya yang tidak
dapat secara langsung diidentifikasi dengan produk tertentu, seperti biaya
pemeliharaan, listrik, dan gaji tenaga kerja pendukung.

Perusahaan dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
kontribusi masing-masing departemen terhadap total biaya produksi, yang
pada akhirnya membantu manajemen dalam pengambilan keputusan yang
lebih baik. Melalui departementalisasi biaya overhead, perusahaan dapat
menerapkan berbagai metode alokasi yang sesuai untuk memastikan bahwa
biaya tersebut didistribusikan secara adil dan akurat.

Beberapa metode yang umum digunakan dalam departementalisasi
biaya overhead pabrik antara lain metode langsung, metode step-down,
dan metode bagan biaya. Setiap metode memiliki pendekatan yang berbeda
dalam membebankan biaya overhead, dan pemilihan metode yang tepat
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sangat bergantung pada struktur organisasi dan jenis produk yang diha-
silkan.

Pentingnya departementalisasi biaya overhead pabrik tidak hanya
terletak pada akurasi perhitungan biaya, tetapi juga pada dampaknya
terhadap efisiensi operasional. Dengan memahami alokasi biaya overhead,
manajemen dapat mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya.

Selain itu, informasi yang dihasilkan dari proses departementalisasi
dapat digunakan untuk merumuskan strategi harga yang lebih kompetitif
dan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, departe-
mentalisasi biaya overhead pabrik menjadi aspek krusial dalam pengelolaan
biaya yang efektif dan berkelanjutan.

Sub Capaian Pembelajaran

Adapun tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah mempelajari bab

ini yaitu:

1. Mahasiswa mampu memahami konsep departementalisasi dan tuju-
annya

2. Mahasiswa mampu menerapkan syarat-syarat departementalisasi
biaya overhead

3. Mahasiswa mampu memahami metode departementalisasi biaya
overhead pabrik

Indikator

1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian departementalisasi biaya
overhead pabrik dan tujuannya dalam perusahaan.

2. Mahasiswa dapat menjelaskan bagaimana informasi dari departemen-
talisasi mendukung pengambilan keputusan manajemen.

3. Mahasiswa dapat menguraikan syarat-syarat yang harus dipenuhi
dalam proses departementalisasi biaya overhead pabrik.



Kegiatan Belajar 12

Pendahuluan

Setiap pabrik memiliki tantangan tersendiri dalam memastikan bahwa
produksi berjalan efisien dengan biaya yang terkendali. Untuk mengatasi
hal ini, sistem biaya taksiran sering digunakan. Sistem ini menawarkan
pendekatan proaktif untuk merencanakan dan mengendalikan biaya yang
akan dikeluarkan dalam proses produksi. Dengan menggunakan estimasi,
pabrik dapat memperkirakan total biaya produksi sebelum proses dimulai,
yang akan membantu dalam menetapkan harga jual yang kompetitif dan
mengidentifikasi peluang penghematan biaya.

Pada dasarnya, sistem biaya taksiran melibatkan perhitungan awal
dari komponen-komponen biaya, seperti bahan baku, tenaga kerja, dan
biaya overhead. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk lebih fleksibel
dalam menghadapi fluktuasi harga dan gangguan dalam rantai pasok.
Penggunaan sistem biaya ini memberikan manfaat berupa pengambilan
keputusan yang lebih cepat dan tepat, karena data estimasi sudah tersedia
sejak awal. Perusahaan dapat lebih cepat menyesuaikan strategi produksi
dan pemasaran sesuai dengan situasi aktual di lapangan.
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Sistem biaya taksiran juga dapat membantu dalam pengendalian biaya

melalui perbandingan antara biaya yang diestimasikan dengan biaya yang

sebenarnya terjadi. Jika terdapat perbedaan signifikan antara estimasi dan

hasil akhir, manajemen dapat segera mengambil tindakan korektif untuk

meningkatkan efisiensi operasional. Dalam konteks pabrik, ini berarti

adanya potensi untuk mengurangi pemborosan dan memaksimalkan

profitabilitas melalui perbaikan proses produksi yang lebih tepat waktu
dan lebih terukur.

Sub Capaian Pembelajaran

1. Mahasiswa memahami konsep dasar biaya taksiran (estimated cost)
dan penerapannya dalam proses produksi.

2. Mahasiswa mampu menjelaskan peran dan manfaat sistem biaya
taksiran dalam pengendalian biaya serta analisis kegiatan operasional
perusahaan.

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi tujuan penggunaan sistem biaya
taksiran dalam kaitannya dengan sistem biaya standar.

4. Mahasiswa dapat menganalisis keuntungan dan keterbatasan pene-
rapan sistem biaya taksiran dibandingkan sistem biaya standar.

5. Mahasiswa mampu mengaplikasikan sistem biaya taksiran untuk
pengendalian biaya dan pengurangan biaya akuntansi dalam konteks
operasional perusahaan.

Indikator

1. Mahasiswa dapat mendefinisikan biaya taksiran sesuai dengan penda-
pat para ahli.

2. Mahasiswa dapat menjelaskan tujuan penggunaan biaya taksiran seba-
gai langkah awal menuju sistem biaya standar yang lebih kompleks.

3. Mahasiswa dapat menyebutkan beberapa manfaat penggunaan biaya

taksiran, seperti menghindari biaya tinggi, mengurangi biaya akun-
tansi, serta membantu pengendalian operasional.



Kegiatan Belajar 13

Pendahuluan

Penetapan sistem biaya standar merupakan salah satu pendekatan penting
dalam manajemen biaya yang digunakan oleh perusahaan untuk mengen-
dalikan dan mengelola pengeluaran secara lebih efektif. Sistem ini menetap-
kan biaya standar yang diharapkan untuk setiap elemen produksi, seperti
bahan baku, tenaga kerja, dan overhead. Perusahaan dapat membanding-
kan biaya yang dianggarkan dengan biaya aktual yang terjadi selama proses
produksi, sehingga memungkinkan identifikasi penyimpangan secara
cepat dan tepat.

Penerapan sistem biaya standar bukan hanya berfungsi sebagai alat
pengendali, tetapi juga sebagai alat perencanaan yang membantu mana-
jemen dalam membuat keputusan yang lebih baik. Dengan sistem ini,
perusahaan dapat merencanakan kebutuhan biaya dan sumber daya yang
akan digunakan, serta memastikan bahwa setiap aktivitas produksi dapat
dijalankan sesuai dengan anggaran yang telah ditentukan. Oleh karena
itu, penetapan biaya standar tidak hanya memberikan kontrol yang lebih
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baik terhadap biaya, tetapi juga mendukung efisiensi dan produktivitas

operasional.

Selain itu, sistem biaya standar membantu perusahaan dalam mene-

tapkan harga jual produk yang lebih kompetitif di pasar. Dengan memper-

kirakan biaya yang akurat, perusahaan dapat menentukan harga produk

yang tidak hanya menutupi biaya produksi, tetapi juga memberikan margin

keuntungan yang sesuai. Hal ini sangat penting dalam upaya menjaga daya

saing dan pertumbuhan perusahaan di pasar yang dinamis.

Sub Capaian Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami konsep dasar biaya standar sebagai alat
pengendalian dan perencanaan dalam manajemen biaya perusahaan
Mahasiswa dapat menjelaskan tiga komponen utama dalam penetapan
biaya standar: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik.

Mahasiswa mampu menganalisis tahapan proses penetapan biaya
standar yang melibatkan pengumpulan data, penelitian, serta analisis
fakta yang relevan.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi pentingnya pengawasan terha-
dap penggunaan bahan baku dan tenaga kerja untuk menghindari
pemborosan dan meningkatkan efisiensi.

Mahasiswa dapat menginterpretasikan perbedaan antara biaya stan-
dar yang direncanakan dan biaya aktual yang terjadi dalam proses
produksi, serta mengidentifikasi varians.

Mahasiswa mampu menjelaskan dampak varians biaya terhadap peng-
ambilan keputusan manajemen terkait efisiensi dan profitabilitas
perusahaan.

Indikator

1.

Mahasiswa mampu mendeskripsikan konsep dasar biaya standar dan
fungsinya dalam manajemen biaya perusahaan.



Kegiatan Belajar 14

Pendahuluan

Dalam konteks bisnis yang kompetitif saat ini, pemahaman yang mendalam
mengenai biaya pemasaran tidak hanya membantu dalam merencanakan
anggaran, tetapi juga berfungsi sebagai alat strategis untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas kampanye pemasaran. Analisis ini mencakup
berbagai komponen biaya, mulai dari biaya promosi, distribusi, hingga
gaji dan tunjangan staf pemasaran, yang semuanya berkontribusi pada
keseluruhan pengeluaran perusahaan.

Melalui analisis biaya pemasaran, perusahaan dapat mengidenti-
fikasi area di mana pengeluaran dapat dikurangi tanpa mengorbankan
kualitas produk atau layanan yang ditawarkan. Selain itu, analisis ini juga
memungkinkan perusahaan untuk mengevaluasi efektivitas dari setiap
kegiatan pemasaran yang dilakukan. Dengan cara ini, perusahaan dapat
menentukan apakah biaya yang dikeluarkan sebanding dengan hasil yang
diperoleh, seperti peningkatan penjualan, pengenalan merek yang lebih
baik, atau peningkatan loyalitas pelanggan.
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Selain itu, analisis biaya pemasaran juga berfungsi sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan yang lebih baik. Dengan informasi yang diperoleh
dari analisis ini, manajemen dapat mengalokasikan sumber daya dengan
lebih bijaksana, memprioritaskan kegiatan yang memberikan nilai tambah
tertinggi bagi perusahaan, dan merancang strategi pemasaran yang lebih
terarah.

Sub Capaian Pembelajaran

1. Mahasiswa mampu memahami konsep biaya pemasaran

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi jenis-jenis biaya pemasaran

3. Mahasiswa mampu memahami efisiensi dan efektivitas biaya pema-
saran

4. Mahasiswa mampu menggunakan data riset pasar untuk strategi
pemasaran

Indikator

1. Mahasiswa mampu mendefinisikan biaya pemasaran dan menyebut-
kan elemen-elemen yang terlibat dalam prosesnya.

2. Mahasiswa mampu memberikan contoh untuk masing-masing jenis
biaya pemasaran yang telah dipelajari.

3. Mahasiswa mampu menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan
dalam riset pasar dan bagaimana hasil riset tersebut dapat diintegra-
sikan dalam strategi pemasaran perusahaan.

Uraian Materi

Analisis Biaya Pemasar

Biaya pemasaran menurut Mulyadi (2009: 487—488), merupakan biaya
yang dikeluarkan untuk menjual produk ke pasar. Dalam konteks ini,
biaya pemasaran tidak hanya terbatas pada pengeluaran langsung untuk
aktivitas penjualan, tetapi juga mencakup semua biaya yang terjadi sejak
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Modul Akuntansi Biaya ini dirancang untuk memberikan pemahaman
mendalam tentang konsep, prinsip, dan aplikasi akuntansi biaya dalam
dunia bisnis. Modul ini membahas berbagai jenis biaya yang terlibat dalam
operasi perusahaan, termasuk biaya tetap, variabel, dan campuran, serta
bagaimana biayatersebut memengaruhikeputusan manajerial.

Penyusunan biaya produksi, biaya nonproduksi, serta alokasi biaya
overhead menjadi bagian inti yang akan dipelajari. Modul ini juga
memperkenalkan berbagai metode perhitungan biaya, seperti costing
berdasarkan job order, proses, dan aktivitas yang sangat penting bagi
perusahaan dalam menghitung harga pokok produk serta menentukan
strategi penetapan harga.

Dengan mempelajari modulini, diharapkan peserta didik atau praktisi
akuntansi dapat memahami secara praktis cara menghitung serta
menganalisis biaya yang terkait dengan proses produksi dan operasional.
Selain itu, mereka juga diharapkan dapat mengimplementasikan teknik-
teknik akuntansi biaya dalam pengelolaan keuangan perusahaan.
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